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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui eksperimentasi penggunaan metode Osborn-Parne
terthadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Fikih di MTs Nurul Huda Kaliwungu
KudusMetode penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif, karena data penelitian
berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik (Suiyono,2013). Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen. Teknik pengumpulan data
menggunakan Observasi, Tes, dan Dokumentasi.Nilai rata-rata hasil belajar siswa pada pre-
test antara kelas eksperimen dan kontrol diperoleh nilai rata-rata kelas kontrol sebesar 56,3
sedangkan kelas eksperimen sebesar 66,73. Kemudian pada tahap dua setelah diberikannya
perlakuan yang berbeda antara kelas eksperimen dan kontrol diperoleh nilai rata-rata hasil
belajar siswa pada post-test kelas eksperimen dengan metode Osborn-Parne sebesar 88,18 dan
kelas kontrol dengan model pembelajaran model konvensional sebesar 73,3 sehingga nilai
rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol. Pada uji
perbedaan dua rata-rata diperoleh thiwng sebesar 10,114 dan tuwsa = toosen sebesar 1,999.
Karena thiung™ tube Maka signifikan dan hipotesis yang diajukan diterima. Dengan demikian
rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen lebih baik dari kelas kontrol. Maka
kesimpulannya ada pengaruh yang signifikan antara hasil belajar siswa sebelum dan sesudah
memakai metode Osborn-Parne pada mata pelajaran Fikih di MTs Nurul Huda Kaliwungu
Kudus.

Kata Kunci: Fikih, Metode Osborn-Parne, MTs Nurul Huda Kaliwungu Kudus

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik dapat aktif mengembangkan potensi dirinya
(Hidayat & Nursikin, 2023). Selain itu, pendidikan merupakan hal menarik dan tidak pernah
ada habisnya untuk dibahas karena melalui usaha pendidikan diharapkan tujuan pendidikan
akan dapat tercapai. Menurut Undang-Undang No.20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara. (Sarbini & Neneng, 2011)

Pendidikan sebagai salah satu aspek kehidupan yang sangat mendasar, baik formal
maupun non formal bagi pembangunan bangsa suatu negara (Hidayat & Malihah, 2023).
Dalam penyelenggaraan pendidikan formal maupun nonformal yang melibatkan guru sebagai
pelaksana pendidikan maupun dan siswa sebagai peserta didik, diwujudkan dengan adanya
interaksi dalam proses pembelajaran. Dalam konteks penyelenggaraan ini, pendidik harus
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merencanakan kegiatan pembelajaran secara sistematis dan berpedoman pada seperangkat
aturan dan rencana tentang pendidikan yang diimplementasikan pada bentuk kurikulum.

Perubahan dalam implementasi kurikulum sesuatu yang tidak terelakkan dalam
proses pengembangan pendidikan (Walewangko dkk, 2022). Kurikulum selalu mengalami
penyesuaian dengan perkembangan masyarakat. Salah satu upaya yang ditempuh yaitu
menerapkan kurikulum 2013 yang telah disusun dengan dilandasi pemikiran tantangan masa
depan, yang ditandai dengan abad ilmu pengetahuan, &nowledge-based society dan kompetensi
masa depan. Selain itu, perubahan kurikulum didasarkan pada tantangan ke depan yang lebih
keras lagi, baik untuk masalah lingkungan hidup, kemajuan teknologi informasi, globalisasi
ekonomi serta kebangkitan industri kreatif dan budaya.

Kurikulum 2013 lebih ditekankan pada kompetensi berbasis sikap, keterampilan dan
pengetahuan (Hakim, 2017). Adapun ciri yang mendasar adalah menuntut kemampuan
pendidik dalam berpengetahuan dan mencari tahu pengetahuan sebanyak-banyaknya karena
peserta didik zaman sekarang telah mudah mencari informasi dengan bebas melalui
perkembangan teknologi dan informasi. Sedangkan peserta didik lebih dimotivasi untuk
memiliki tanggung jawab kepada lingkungan, kemampuan interpersonal, antar personal
maupun berfikir kritis. Tujuannya adalah terbentuk generasi produktif, kreatif, inovatif dan
efektif. (Dwi, 2015)

Berdasarkan tujuan kurikulum tersebut, maka guru harus profesional dan dituntut
untuk dapat menampilkan keahliannya di dalam kelas. Salah satu keahlian tersebut yaitu
kemampuan menyampaikan pelajaran kepada peserta didik. Karena masalah yang dihadapi
dalam dunia pendidikan sebenarnya adalah bagaimana meningkatkan kualitas pendidikan.
Dan kualitas pendidikan tidak terlepas dari proses pembelajaran. Suatu proses pembelajaran
dikatakan baik apabila dalam proses belajar mengajar peserta didik dapat belajar aktif dan
meningkatkan pola belajarnya (Maghfiroh, 2020). Dan peserta didik juga menunjukkan
perubahan yang positif pula. Untuk itu, untuk meningkatkan kualitas pendidikan yang baik
salah satunya adalah profesionalitas guru dalam proses pembelajaran.

Profesionalitas guru merupakan seperangkat keahlian atau kepakaran yang dimiliki
oleh seorang guru pada bidang tertentu yang dilegalkan oleh lembaga (Ilyas, 2022). Dalam
proses belajar mengajar guru merupakan salah satu sumber belajar siswa yang memiliki
peranan sangat penting dalam menentukan jalannya proses belajar mengajar. Tugas guru
sebagai profesi adalah mengembangkan profesionalitas diri sesuai dengan perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi. Mendidik, mengajar dan melatih peserta didik. (Rasyid,
2008) Untuk mencapai semua itu, maka seorang guru memerlukan strategi atau metode yang
tepat dalam suatu proses pembelajaran. Abdul Majid menerjemahkan pengertian metode
menurut J.R. David, dalam Teaching Strategies for College Class Room menyebutkan bahwa method

is a way in achieving something (cara untuk mencapai sesuatu).

Metode pembelajaran merupakan langkah operasional dari strategi pembelajaran
yang dipilih untuk mencapai tujuan pembelajaran (Asyafah, 2019). Pemilihan strategi
pembelajaran tidak terlepas dari kurikulum yang digunakan dan karakteristik peserta didik.
Karakteristik peserta didik terutama terkait dengan pengalaman awal dan pengetahuan
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peserta didik, minat peserta didik, gaya belajar peserta didik dan perkembangan peserta didik.
Untuk itu inovasi-inovasi dalam pembelajaran sangat diperlukan guru untuk meningkatkan
efektivitas dan efisiensi dalam proses belajar mengajar. Salah satunya adalah metode Osborn-
Parne, metode ini sering digunakan dalam pemecahan masalah secara kreatif dan dapat
digunakan sendiri atau sebagai bagian dari strategi lain. Metode Osborn-Parne merupakan
metode curah pendapat atau sering dikatakan dengan istilah Brainstorming (Kartoni &
Alinurdin, 2021). Kegiatan curah pendapat sangat berguna untuk membangkitkan semangat
belajar dan suasana yang menyenangkan serta mengembangkan ide kreatif masing-masing
peserta didik.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif, karena data penelitian berupa
angka-angka dan analisis menggunakan statistik (Suiyono,2013). Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode eksperimen. Metode eksperimen mempunyai ciri khas
tersendiri, karena adanya kelompok kontrol. Dengan demikian metode eksperimen dapat
diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan
tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan (Sugiyono, 2013). Pendekatan
yang digunakan adalah dengan quasi experimental design (eksperimen semu) yang sulit
dilaksanakan. Desain ini mempunyai kelompok kontrol tetapi tidak dapat berfungsi
sepenuhnya (Sugiyono, 2013).

Teknik pengumpulan data menggunakan Observasi, Tes, dan Dokumentasi.
Observasi yang peneliti lakukan di lapangan yaitu dengan melakukan pengamatan atau
pencatatan hal-hal penting yang terjadi di lapangan, yaitu di kelas VIII di MTs Nurul Huda
Kaliwungu Kudus saat pembelajaran Fikih berlangsung. Selain itu, peneliti juga melakukan
pengamatan terhadap variabel-variabel yang terkait dengan penelitian, yaitu tentang pengaruh
metode Osborn-Parneserta hasil belajar siswa. Tes digunakan sebagai prosedur untuk
mengetahui sesuatu dalam suasana dengan cara dan aturan-auran yang sudah ditentukan. Tes
yang digunakan dalam penelitian ini berupa post-test dan pre-test. Tes ini berisikan soal Fikih
yang bisa melihat kemampuan berpikir siswa. Metode ini digunakan untuk mencatat data
dokumentasi dan dokumen yang ada, seperti : profil madrasah, Visi dan Misi maupun
transkip yang berkaitan dengan siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah data tes awal (pre-test) yang
berdistribusi antara kelas eksperimen dan kelas kontrol normal atau tidak. Pengujian ini
dilakukan menggunakan bantuan program SPSS versi 21.0 dengan statistik uji One Sample
Kolmogorov Smirnov Test dengan taraf signifikansi 5% (a = 0,05). Hasil uji normalitas data
pre- test dapat dilihat pada tabel 1.
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Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Data Pre-Tes

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Pre Test Pre Test
Eksperime [ Kontrol
n
N 33 30
Mean 66,73 56,30
Normal
Parameters™ Std. 6,246 5,861
Deviation
Absolute ,119 ,120
Most Extreme ..
Differences Positive ,119 ,120
Negative -,093 -,113
Kolmogorov-Smirnov Z ,683 ,660
Asymp. Sig. (2-tailed) 739 777

bl

b

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Expeoted Noemal Vakie

___Normaf Q.Q Plat of Pre Test Eksperimen

Observed Yaue

Gambar 1. Uji normalitas data pre-fest kelas eksperimen

Eapected Normal Vaue

Normal Q-0 Piet of Pre Test Kool

Obssrvns Vaue

Gambar 2: Uji normalitas data pre-zest kelas kontrol

436

e-ISSN: 2745-9985



Afeksi: Jurnal Penelitian dan Evaluasi Pendidikan
Volume 4 Nomor 4 Tabun 2023
bitps:/ [ afekesi.id/ jurnall index.php/ afekesi/
e-ISSN: 2745-9985

Berdasarkan hasil uji normalitas dengan uji Kolzogorov-Smirmor menunjukkan bahwa
nilai signifikansi > dari 0,05. Dengan rincian nilai sig kelas kontrol 0,777 dan kelas eksperimen
0,739 yang artinya nilai signifikansi dari kedua data tersebut mempunyai nilai sig > 0,05 dan
berdasarkan plot (grafik) jika dilihat data yang tersebar bergerombol disekitar garis yang
mengarah ke kanan atas dan tidak ada data yang terletak jauh dari garis. Dengan demikian
kesimpulannya data berdistribusi normal.

Langkah berikutnya dilakukan Uji Homogenitas. Uji ini dilakukan untuk mengetahui
apakah variansi-variansi dari jumlah populasi antara kelas eksperimen dan kelas kontrol ini
sama atau tidak. Pengujian ini menggunakan rumus Tes? of Homogeneity of 1 ariances dengan
bantuan program SPSS 21.0. Adapun kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut :

1) Jika nilai sig> o (0,05), maka kedua varians sama
2) Jika nilai s7g< o (0,05), maka kedua vatians tidak sama

Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas Nilai Pre-zest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Levene Statistic dfl df2 Sig.
102 1 61 ,750

b

Berdasarkan hasil uji homogenitas pada tabel 2 diperoleh bahwa nilai signifikansi
sebesar 0,750. Hal ini beararti nilai sig> a yaitu 0,750 > 0,05. Maka simpulannya adalah HO
diterima atau bisa dikatakan bahwa kedua data tersebut mempunyai varians yang sama atau

homogen.

Analisa Data Tahap Akhir Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah
data yang berdistribusi antara kelas cksperimen dan kelas kontrol normal atau tidak.
Pengujian ini dilakukan menggunakan bantuan program SPSS versi 21.0 dengan statistik uji
one sample kolmogorov smirnov test dengan taraf signifikansi 5% (« = 0,05).Hasil uji normalitas
data dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Nilai Post-fest Kelas Kontrol dan Eksperimen

Post Test Eksperimen | Post Test Kontrol

N 33 30
" Mean 88,18 73,30

Normal Parameters® Std. Deviation 4,857 6.747
Absolute 121 116

g&;ﬁiﬁme Positive 121 084
Negative -,121 -,116
Kolmogorov-Smirnov Z ,698 ,633
Asymp. Sig. (2-tailed) 715 ,818

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
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Normal Q-0 Plot of Post Test Eksperimen
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Gambar 3. Uji normalitas data posz-zest kelas eksperimen

Normal Q-0 Plot of Post Test Kontrol
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@

Observed Value

Gambar 4. Uji normalitas data post-test kelas kontrol

Berdasarkan hasil uji normalitas soal post-test dengan uji kolmogorov-Smirnov
diperoleh nilai signifikansi 0,818 pada kelas kontrol dan 0,715 pada kelas eksperimen. Artinya
nilai signifikansi dari kedua data tersebut lebih besar dari o« (0,05) dan persebaran data
bergerombol disekitar garis uji yang mengarah ke kanan atas dan tidak ada data yang terletak
jauh dari garis uji, maka simpulannya adalah kedua data tersebut berdistribusi normal.

Selanjutnya diadakan uji homogenitas, Uiji ini dilakukan untuk mengetahui apakah
variansi-variansi dari jumlah populasi antara kelas eksperimen dan kelas kontrol ini sama atau
tidak. Pengujian ini menggunakan rumus Test of Homogeneity of Variances dengan bantuan
program SPSS 21.0.

Adapun kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut :

1) Jika nilai sig> o (0,05), maka kedua vatians sama
2) Jika nilai sg< o (0,05), maka kedua varians tidak sama
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Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas Nilai Pos#-fest

Levene Statistic dfl df2 Sig.

2,893 1 61 ,094

Berdasarkan hasil uji homogenitas pada tabel di atas diperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,094. Ini menunjukkan bahwa nilai sig> 0,05, yaitu 0,094 > 0,05. Maka
kesimpulannya adalah HO diterima atau dengan kata lain kedua data tersebut mempunyai

varians yang sama atau homogen.
Uji Perbedaan Dua Rata-Rata (Pengujian Hipotesis)

Uji perbedaan dua rata-rata ini bisa dikatakan adalah untuk pengujian hipotesis yang
sudah diajukan. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan analisis uji komparatif dua
sampel data tes akhir (post-fest) kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pengujian hipotesis ini
berdasarkan data hasil belajar siswa kelas eksperimen dan kontrol setelah diberi #reatment
dengan bantuan program SPSS 21.0. Persyaratan agar bisa dilakukannya uji t-test ini adalah
data yang berdistribusi kepada masing-masing sampel harus berdistribusi normal dan
mempunyai tingkat variansi yang sama atau homogen. Setelah syarat keduanya terpenuhi
kemudian dilakukan uji t-test menggunakan program SPSS 21.0.

Tabel 5. Hasil Uji T

Hasil Belajar Siswa
Equal variances | Equal variances not
assumed assumed
Levene' F 2,893
s Test ,094
for
OEE:luahty Sig,
Varianc
es
T 10,114 9,960
Df 61 52,249
t-test Sig. (2-tailed) ,000 ,000
for Mean Difference 14,882 14,882
Equality Std. Error Difference 1,471 1,494
of Lowe 11,940 11,884
Means 95% Confidence Interval of r
the Difference Uppe 17,824 17,880
r

Berdasarkan output dari hasil penghitungan dengan SPSS 21.0 diperoleh nilai varian
(equality of variances) sebesar 0,094 > 0,05 maka kedua sampel memiliki varian yang
homogen. Karena varian kedua data homogen untuk mencari niai thitung dengan cara
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memperhatikan kolom equal variances assummed diperoleh t hitung sebesar 10,114 hasil ini
sama seperti hasil yang diperoleh melalui penghitungan secara manual dengan bantuan
program microsoft excel bisa dilihat pada lampiran. Sedangkan untuk mencari nilai ttabel
(dk) =nl + n2 -2 = 61 dengan taraf signifikansi 5% untuk uji dua arah diperoleh nilai ttabel
sebesar 1,999 dan nilai p value (sig 2-tailed) sebesar 0,000. Karena thitung> ttabel dan g value
< 0,05 atau jatuh pada daerah penerimaan (10,114 > 1,999 dan 0,000 < 0,05) maka HO ditolak
dan Ha diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh metode Osborn-
Parne terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Fikih di MTs NU Nurul Huda
Kaliwungu Kudus.

Kegiatan penelitian ini dilaksanakan 8 pada siswa kelas VIII MTs Nurul Huda
Kaliwungu Kudus tahun pelajaran 2018/2019. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh metode pembelajaran terhadap hasil belajar. Metode yang dimaksud
adalah metode Osborn-Parne. Desain penelitian ini menggunakan quasi experimental design
(eksperimen semu) dengan bentuk nonequivalent control group design dengan memberikan
treatment pada kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional pada kelas kontrol.
Populasi yang diambil dari seluruh siswa kelas VIII, sedangkan sampel dalam penelitian ini
adalah siswa kelas VIII-F sebanyak 33 siswa sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII-G
sebanyak 30 siswa sebagai kelas kontrol. Pengambilan sampel ini menggunakan teknik
purposive sampling.

Penelitian dilakukan dengan dua kali pertemuan pada masing-masing kelas dan pada
hari yang sama, tetapi beda di jam pelajaran. Pada hari senin tanggal 12 November 2018 jam
pelajaran ke-1 dan ke-2 pada kelas eksperimen dan jam pelajaran ke-3 dan ke-4 pda kelas
kontrol. Pada pretemuan pertama setiap kelompok diberikan pre test, kemudian
melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan menerapkan metode Osborn-Parne pada kelas
eksperimen dan metode pembelajaran konvensional pada kelas kontrol selanjutnya diberikan
post-test pada kedua kelas tersebut. Data dalam penelitian ini diperoleh melalui beberapa
metode, diantaranya dengan pemberian soal tes pre-test dan post-test pada kelas eksperimen
maupun kelas kontrol. Tes ini digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa pada
pembelajaran Fikih materi puasa.

Proses Pembelajaran Kelas Eksperimen

Kelas eksperimen adalah kelas yang digunakan peneliti sebagai objek penelitian
dengan memberikan treatment yang berbeda dengan kelas kontrol. Treatment yang diberikan
ini berupa penerapan metode Osborn-Parne pada pembelajaran Fikih materi puasa. Sebagai
langkah awal atau pada pertemuan pertama peneliti melaksanakan pre-test untuk mengetahui
hasil belajar awal siswa sebelum diberikan treatment yang dimaksud. Jumlah siswa dalam
kelas eksperimen ini adalah 33 siswa. Setelah diketahui hasil belajar awal siswa kemudian
meneliti menyampaikan materi pembelajaran dengan menerapkan metode Osborn-Parne
kemudian sebelum jam pelajaran selesai dibentuklah kelompok kecil berjumlah 4-5 orang
untuk diskusi tentang materi puasa. Berdasarkan hasil tes diperoleh nilai rata-rata hasil belajar
kelas eksperimen pada pre-test adalah 66,73 dan nilai rata-rata hasil belajar pada post-test
adalah 88,18. Dengan demikian bisa dilihat bahwa setelah diberi perlakuan nilai rata-rata hasil
belajar siswa pada kelas eksperimen ini mengalami peningkatan.
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Proses Pembelajaran Kelas Kontrol

Kelas kontrol pada penelitian ini adalah siswa kelas VIII-G. Kelas kontrol disini
berfungsi sebagai pembanding namun hasilnya tidak dapat mempengaruhi sepenuhnya pada
kelas eksperimen. Langkah pembelajarannya sama seperti kelas eksperimen. Pada awal
pertemuan dilaksanakan pre-test untuk mengetahui hasil belajar siswa dan di akhir pertemuan
dilaksanakan post-test untuk mengetahui hasil belajar siswa pada tahap akhir apakah ada
kenaikan atau tidak. Perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah metode
pembelajarannya. Jika pada kelas eksperimen diberi treatment maka pembelajaran pada kelas
kontrol ini dengan menggunakan metode pembelajaran konvensional dengan metode
ceramah. Jumlah siswa pada kelas kontrol ini sebanyak 30 orang. Berikut adalah hasil belajar
siswa kelas kontrol pada pre-test dan post-test.

Berdasarkan hasil tes diperoleh nilai rata-rata hasil belajar kelas kontrol pada pre-test
adalah 56,3 dan nilai rata-rata hasil belajar pada post-test adalah 73,3. Dengan demikian bisa
dilihat bahwa nilai rata-rata hasil belajar siswa pada kelas kontrol dengan metode
pembelajaran konvensional juga mengalami peningkatan, namun karena dalam penelitian ini
menggunakan desain penelitian quasi experimental maka hasil yang diperoleh pada kelas
kontrol tidak bisa mempengaruhi sepenuhnya pada hasil yang diperoleh kelas eksperimen.
Berikut adalah perolehan nilai pre-test dan post-test pada kelas kontrol jika digambarkan
dengan histogram.

Pada tahap awal penelitian, peneliti menggunakan hasil belajar siswa dari nilai tes awal
(pre-test) materi puasa di MTs Nurul Huda Kaliwungu Kudus sebagai dasar untuk
melaksanakan penelitian awal. Hal ini perlu dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal
kelas yang akan dijadikan objek dalam penelitian apakah mempunyai kemampuan awal yang
sama atau tidak. Oleh karena itu peneliti mengambil nilai pre-test dari kelas VIII-G sebagai
kelas kontrol dan kelas VIII-F sebagai kelas eksperimen. Berdasarkan hasil analisis data awal,
diperoleh nilai rata-rata awal kelas VIII-G sebesar 56,3 dengan standar deviasi 5,861
sedangkan nilai rata-rata kelas VIII-F sebesar 66,73 dengan standar deviasi 6,2406. Selanjutnya
dilakukan uji normalitas data awal dengan menggunakan bantuan program SPSS 21.0 dengan
uji Kolmogorov-Smirnov dengan taraf signifikansi 5% (« = 0,05). Hasil yang diperoleh
menunjukkan nilai signifikansi kelas VIII-G sebesar 0,777 dan kelas VIII-F sebesar 0,739.
Karena sig kelas VIII-G dan VIII-F > 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal. Pada uji
homogenitas, analisis menggunakan program SPSS 21.0 dengan rumus Test of Homogeneity
of Variance dengan nilai « = 0,05 diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,750. Karena nilai sig
0,750 > 0,05 maka kelas VIII-G dan VIII-F adalah homogen. Dengan kata lain karena kedua
kelas mempunyai kemampuan awal yang sama sebelum diberi perlakuan maka keduanya
layak digunakan sebagai sampel kelas kontrol dan kelas eksperimen.

Selanjutnya kedua kelompok diberi materi yang sama namun dengan treatment yang
berbeda. Pada kelas kontrol materi disajikan dengan model pembelajaran konvensional
sedangkan pada kelas eksperimen materi disajikan dengan menerapkan mrtode Osborn-
Parne. Pelaksanaan pembelajaran untuk kelas kontrol dan eksperimen ini dengan dua kali
pertemuan atau empat jam pelajaran dengan satu jam pelajaran digunakan untuk mengerjakan
soal post- test.
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Tes akhir (post-test) dilakukan dengan 30 item soal multiple choice atau soal pilihan
ganda. Tes akhir dilakukan setelah pemberian treatment metode Osborn-Parne pada kelas
cksperimen dan metode pembelajaran konvensional pada kelas kontrol. Berdasarkan nilai
yang diperoleh dari post-test yang dilakukan rata-rata hasil belajar siswa kelas kontrol adalah
73,3 dengan standar deviasi 6,747 dan kelas eksperimen sebesar 88,18 dengan standar deviasi
4,857. Dari hasil post-test menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelas eksperimen lebih baik jika
dibandingkan dengan nilai rata-rata kelas kontrol sehingga diperoleh hasil thitung = 10,114
sedangkan ttabel = 1,999 dengan taraf signifikansi 0,05. Karena thitung> ttabel (10,114 >
1,999) maka HO ditolak dan Ha diterima. Ini artinya hipotesis yang diajukan penulis diterima
jika dilihat dari nilai rata-rata hasil belajar siswa pada kelas eksperimen dengan pemberian
metode Osborn-Parne lebih baik dari nilai rata-rata hasil belajar siswa yang diperoleh kelas
kontrol dengan pembelajaran model konvensional. Oleh karena itu, hasil dari uraian di atas
dapat disimpulkan bahwa persentase peningkatan hasil belajar siswa pasa kelas eksperimen
sebesar 28,3 % sedangkan persentase pada kelas kontrol sebesar 0,6 %. Dengan adanya
persentase tersebut kelas eksperimen tingkat persentasenya lebih tinggi dari pada kelas
kontrol.

Keberhasilan proses pembelajaran tidak terlepas dari kemampuan guru dalam
menggunakan strategi, model dan metode pembelajaran yang tepat serta berorientasi pada
siswa agar mereka terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran. Penggunaan strategi, model dan
metode yang tepat ini bertujuan untuk menciptakan kegiatan pembelajaran yang tidak
membosankan sehingga siswa bisa lebih antusias dan terlibat aktif di dalamnya dan juga siswa
bisa memperoleh hasil belajar yang optimal.

Setelah penerapan metode Osborn-Parne dilaksanakan, hasil belajar siswa meningkat
pada pembelajaran Fikih materi Puasa. Siswa lebih antusias dan bersemangat mengikuti
pembelajaran yang di dalamnya terdapat unsur kebebasan dalam berpendapat dari pada hanya
dengan menggunakan model konvensional. Setelah metode diatas diterapkan, siswa dapat
menguasai apa yang mereka pelajari dan mereka peroleh dari dampak positif diterapkannya
metode pembelajaran yang tepat. Kondisi seperti ini yang menyebabkan meningkatnya hasil
belajar siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi jika dibandingkan dengan kelas kontrol yang
hanya memperoleh metode konvensional yang cenderung membuat mereka bosan dalam
mengikuti proses pembelajaran di kelas.

Keberhasilan proses pembelajaran juga dipengaruhi dari guru yang harus mampu
melibatkan siswa untuk aktif dan mandiri. Artinya guru tidak sepenuhnya mengajarkan bahan
ajar kepada siswa, tetapi guru juga harus bisa membangun siswa agar bisa berperan aktif dan
mandiri dalam proses pembelajaran. Guru hanya membantu menemukan jawaban jika ada
kesulitan. Hal ini dimaksudkan untuk menciptakan pembelajaran yang berpusat pada siswa
untuk menggali dan memahami konsep-konsep yang telah dipelajari. Untuk itu guru harus
mengembangkan metode pembelajaran dan meninggalkan metode pembelajaran klasikal atau
metode pembelajaran yang berpusat pada guru sehingga pembelajaran bukan lagi sekedar
transfer of knowledge dari guru kepada siswa tapi juga perolehan konsep baru yang
berorientasi atau berpusat pada siswa sehingga siswa bisa terlibat langsung dan aktif dalam
setiap kegiatan pembelajaran.
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KESIMPULAN

Nilai rata-rata hasil belajar siswa pada pre-fest antara kelas eksperimen dan kontrol
diperoleh nilai rata-rata kelas kontrol sebesar 56,3 sedangkan kelas eksperimen sebesar 66,73.
Kemudian pada tahap dua setelah diberikannya perlakuan yang berbeda antara kelas
eksperimen dan kontrol diperoleh nilai rata-rata hasil belajar siswa pada post-zest kelas
eksperimen dengan metode Osborn-Parne sebesar 88,18 dan kelas kontrol dengan model
pembelajaran model konvensional sebesar 73,3 sehingga nilai rata-rata hasil belajar siswa
kelas eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol. Pada uji perbedaan dua rata-rata
diperoleh tuwng sebesar 10,114 dan tura = toosen sebesar 1,999. Karena thiung™> tupa maka
signifikan dan hipotesis yang diajukan diterima. Dengan demikian rata-rata hasil belajar siswa
kelas eksperimen lebih baik dari kelas kontrol. Maka kesimpulannya ada pengaruh yang
signifikan antara hasil belajar siswa sebelum dan sesudah memakai metode Osborn-Parne pada
mata pelajaran Fikih di MTs Nurul Huda Kaliwungu Kudus.
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